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Abstract

This research was conducted with the aim of testing and analyzing the effect of work environment and work
motivation on employee performance at BPSDM South Sulawesi province. The data used in this research is
primary data collected by distributing questionnaires to respondents. The type of data used is quantitative
data, the population is all BPSDM employees of South Sulawesi Province, totaling 140 people, while the
sample taken is 60 respondents/Employees of BPSDM South Sulawesi Province. obtained by purposive
sampling method. The results of the questionnaire have been tested for validity, reliability test, classic
assumption test (consisting of normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test), multiple linear
regression analysis method, hypothesis testing (which consists of t-test), correlation coefficient test and
coefficient test. determination. The data in this study were processed using SPSS version 26. The results
showed that the work environment and work motivation partially had a positive and significant effect on
employee performance.
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A. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan mempunyai
peran yang paling besar dalam suatu perusahaan. Setiap perusahaan menyadari bahwa sumberdaya
manusia yang profesional, terpercaya, berkompeten dan tekun adalah kunci bagi perusahaan dalam
pencapaian tujuannya. Pegawai sebagai sumberdaya yang dominan pada perusahaan merupakan salah
satu faktor internal perusahaan yang berperan penting menghasilkan suatu kinerja yang berkualitas.
Kinerja Optimal Pegawaiyang baik dapat memberikan dampak yang positif untuk perusahaan secara
keseluruhan. Salah satunya adalah peningkatan penyelesaian tanggung jawab yang diberikan
perusahaan kepada pekerja. Apabila dikerjakan dengan sungguh-sungguh oleh karyawa maka output
yang dihasilkan akan memuaskan, namun sebaliknya jika dikerjakan dengan suasana yang tidak
kondusif akan menghasilkan output yang jauh dari memuaskan (Marjaya, 2019, ). Penelitian yang

mendalami hubungan antara lingkungan kerja, motivasi, dan kinerja optimal memiliki sejumlah
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manfaat signifikan, baik bagi individu, organisasi, maupun dunia akademik, dimana penelitian
membantu mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan kerja dan motivasi yang paling berpengaruh
terhadap kinerja. Dengan mengetahui faktor-faktor ini, organisasi dapat merancang strategi yang
lebih efektif untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai tujuan bisnis, dengan demikian,
masalah-masalah ini dapat diatasi sebelum berdampak negatif pada organisasi. Penelitian empiris ini
diharapkan dapat digunakan untuk menguji dan memvalidasi teori-teori yang ada tentang motivasi
dan kinerja dan penelitian juga bila memungkinakan dapat menghasilkan temuan-temuan baru yang
dapat memicu pengembangan teori-teori baru dalam bidang manajemen dan psikologi organisasi.

Kinerja Optimal Pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Laksono, 2021). Kinerja Optimal Pegawai merujuk pada deskripsi pekerjaan yang
menjadi tugas dan tanggung jawab pegawai sebagaimana yang diamanahkan dalam reformasi
birokrasi pemerintahan saat ini. Dalam penelitian (Rizal Nabawi 2021).

Istilah motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang sama dengan “to move” (bahasa Inggris)
yang artinya mendorong atau menggerakkan. Motivasi merupakan proses psikologis yang timbul
diakibatkan oleh faktor- faktor yang bersumber baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang.
Melalui motivasi kerja seseorang akan mampu melakukan tanggung jawab pekerjaannya secara
maksimal dan dengan demikian target/tujuan perusahaan akan tercapai. Pemberian motivasi wajib
dilakukan oleh seorang pemimpin kepada bawahan, dan untuk melakukannya seorang pemimpin
harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh pegawai. akan tercapai. Pemberian
motivasi wajib dilakukan oleh seorang pemimpin kepada bawahan, dan untuk melakukannya seorang
pemimpin harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh pegawai.(Saleh and Utomo
2018)

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk di perhatikan manajemen.
Meskipun kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun faktor ini adalah
penting dan besar pengaruhnya,tapi banyak perusahaan yang samai saat ini kurang memperhatian
faktor ini. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para pegawai, dimana
lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai.(Rizal Nabawi 2021).

Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai bisa akan menurunkan kinerja. Lingkungan
kerja juga berperan dalam komitmen organisasi, dimana seorang pegawai tidak akan betah bekerjadi
lingkungan yang tidak mendukung.

Reformasi birokrasi yang dilakukan sampai dengan saat ini merupakan kebutuhan mendasar

pemerintah dalam melakukan perbaikan tata kelola pemerintahan yang baik yang diwujudkan secara
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efisien dan efektif melalui empat area perubahan birokrasi, yaitu pada area manajemen perubahan,
penataan dan penguatan kelembagaan, penataan sistem manajemen sumberdaya manusia (Aparatur),
dan penataan peraturan Perundang- undangan, untuk melakukan perubahan tersebut, maka Aparatur
Sipil Negara (ASN) merupakan salah satu komponen penting dalam mewujudkan misi pada bidang
pemerintahan tersebut (Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2020).

Sesuai dengan yang diamanahkan dalam PERMENPAN tersebut maka setiap ASN dituntut
untuk menghasilkan kinerja yang tinggi. Salah satu intansi pemerintah yang mempunyai adil besar
dalam meningkatkan kinerja ASN adalah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia atau yang
disingkat dengan BPSDM, instansi ini mempunyai tugas melaksanakan pengembangan sumber daya
manusia aparatur di bidang penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
pemerintahan daerah provinsi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.Fenomena yang terjadi berdasarkan pra-observasi oleh satu pegawai pada BPSDM Provinsi
Sulawesi selatan, merujuk pada data akuntabilitas Kinerja BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan terlihat
bahwa terjadi peningkatan kinerja setiap tahunnya mulai pada Tahun 2016-2020 ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai SAKIP pada Tahun 2016 memperoleh predikat CC (Cukup
Memadai) hingga Tahun 2020 memperoleh predikat BB (Sangat Memadai), namun berdasarkan
perubahan hasil kinerjanya terjadi penurunan pada akuntabilitas kinerja pada Tahun 2020 yang hanya
sebesar 4,09 persen dibandingkan dengan Tahun 2019 yang bernilai 5,85 persen. Berdasarkan dari
data tersebut bisa disimpulkan bahwa terdapat penurunan perubahan hasil kinerja pada Kinerja
Optimal Pegawaiyang ditemukan dalam Pegawai BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan. Laporan
Akuntabilitas Kinerja Optimal Pegawaiyang dihasilkan BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan,
dipandang sangat penting untuk dianalisis oleh Peneliti.

Permasalahan yang dialami oleh BPSDM provinsi Sulawesi selatan dalam hal Kinerja Pegawai
yang di pengaruhi oleh lingkungan kerja dan motivasi telah banyak yang mengkaji seperti yang
dilakukan oleh (Abd.Razak, 2024), (Dirgantara, 2023), (Ketut et al., 2016), (Laksono & Wilathina,
2021), (Maryani & effendi, 2023), Ragil, 2013), (Vani et al, 2020) namun penelitian ini hanya
mengukur Kinerja secara umum sedangkan mengukur kinerja yang optimal masih kurang yang
mengkaji sehingga hal tersebut yang membuat peneliti tertarik melakukan kajian berdasarkan kirnaj
optimal pegawai. Seperti yang di jelaskan (Hasibuan dalam Zulkarnain, 2023) bahwa kinerja adalah
hasil kerja yang dicapai dalam kondisi tertentu, yang tidak selalu maksimal sedangkan kinerja optimal
adalah hasil kerja terbaik yang mencerminkan potensi penuh individu atau organisasi. Untuk

mencapai Kinerja optimal, diperlukan kombinasi antara motivasi tinggi, lingkungan kerja yang
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mendukung, serta strategi yang tepat .

Untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini ada beberapa teori yang bisa di gunakan
seperti Teori Sumber Daya Manusia (Human Resource Theory) (Rosmaini & tanjung, 2019), Teori
Motivasi (Saleh et al, 2018), Teori Perilaku Organisasi (Seran et al, 2021) (Seather, 2019), Teori
Sistem (Nulhakim, 2019). Mengingat fokus penelitian Anda pada interaksi antara lingkungan kerja
dan motivasi, Teori Sumber Daya Manusia tampaknya menjadi pilihan yang paling relevan di
karenakan Teori Sumber Daya Manusia (TSDM) adalah suatu pendekatan dalam manajemen yang
memandang karyawan sebagai aset paling berharga bagi organisasi. TSDM berfokus pada
pengelolaan sumber daya manusia secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi (van Thien,et al.
, 2021). Teori Sumber Daya Manusia merupakan pendekatan yang penting dalam manajemen
modern. Dengan mengelola sumber daya manusia secara efektif, organisasi dapat mencapai kinerja
yang optimal dan meraih keunggulan kompetitif.

Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai yang dapat mempengaruhi
cara mereka bekerja, termasuk faktor fisik (tata ruang, pencahayaan, suhu), faktor sosial (interaksi
dengan rekan kerja, hubungan dengan atasan), dan faktor psikologis (stres, motivasi) (Rizal, 2022).

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi Kkinerja pegawai.
Lingkungan kerja yang kondusif dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman, meningkatkan
produktivitas, dan mendorong kinerja optimal pegawai. Sebaliknya, lingkungan kerja yang buruk
dapat menghambat efisiensi dan menurunkan motivasi kerja. Lingkungan kerja mencakup segala
sesuatu di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi pegawai, baik secara fisik maupun
psikologis. Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi dua jenis utama: lingkungan kerja fisik: meliputi
fasilitas, tata ruang, pencahayaan, suhu, kebersihan, dan keamana, dan lingkungan kerja non fisik:
meliputi hubungan antarpegawai, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan tingkat stres.
Motivasi

Motivasi merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja pegawai. Motivasi
mendorong individu untuk mencapai tujuan tertentu, baik secara pribadi maupun organisasi
(Muhammad et al, 2023). Pegawai yang termotivasi cenderung memiliki semangat kerja yang tinggi,
lebih produktif, dan mampu mencapai kinerja optimal. Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat
menyebabkan rendahnya produktivitas dan kinerja. Motivasi adalah dorongan internal yang
menggerakkan seseorang untuk bertindak (Marjaya & Pasaribu, 2019. Dalam konteks kerja, motivasi
adalah kekuatan yang mendorong pegawai untuk memberikan kontribusi terbaiknya bagi organisasi.

Ketika pegawai merasa termotivasi, mereka cenderung lebih produktif, kreatif, dan berkomitmen
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terhadap pekerjaan mereka.
Kinerja Optimal

Kinerja optimal adalah tingkat pencapaian hasil kerja yang maksimal sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Hasibuan (Zulkarnain, 2023)). Kinerja
optimal pegawai adalah kondisi di mana pegawai mampu mencapai atau melampaui target kerja yang
ditetapkan dengan efisiensi dan efektivitas tinggi. Kinerja ini dipengaruhi oleh motivasi,

keterampilan, serta kondisi lingkungan kerja.

B. METODE

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
penilitan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan metode statistik untuk menguiji
hipotesis. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa yang akan
datang, tujuannya adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran sistematis dan akurat mengenai
fakta-fakta yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan
motivasi kerja terhadap Kinerja Optimal Pegawai di kantor BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan berjumlah 140,
sedangkan penentuan jumlah sampel menggunakan metode Slovin yang mendapatkan jumlah sampel

sebanyak 60 orng pegawai.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji instrument dalam peneletian ini menggunakan sistem Statistical Package for Kualitas
layanan Science (SPSS) versi 26, yang meliputi uji validitas dan uji realibilitas.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel litung sterangan
X111 0,492
X112 0,612
Lingkungan X121 0,635 )
) Valid
Kerja (X1) X122 0,628
X131 0,789
X132 0,802
Motivasi Kerja X211 0,494 )
Valid
(X2) X212 0,622
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X221 0,627
X222 0,521
X231 0,736
X232 0,755
X241 0,817
X242 0,760
Y111 0,742
Y112 0,685
Y121 0,360
Kinerja
) Y122 0,698 )
Optimal Valid
) Y131 0,680
Pegawai(Y)
Y132 0,750
Y141 0,718
Y142 0,510

Sumber: SPSS.26 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan atas variabel
Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Optimal Pegawai(Y) memiliki nilai r hitung
> 0,30 sehingga dapat dikatakan semua item pernyataan yang diuji itu valid.

Uji Realibilitas
Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas

Variabel ;:(Iairt]as Nilai Batas Alpha |eputusan

Lingkungan Kerja 0,747
Motivasi Kerja 0,823 0,60 Realibilitas
Kinerja Pegawai 0,767
Sumber: SPSS.26 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan data pada Tabel 2. yakni angka-angka dari nilai alpha cronbach’s pada seluruh

variabel dalam penelitian ini semua menunjukkan besarnya diatas nilai 0,60 diantara semua variabel
yang paling tinggi nilai alpha cronbach’s adalah variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,823, lalu
Variabel Kinerja Optimal Pegawai(Y) sebesar 0,767 dan yang terendah nilai alpha cronbach’s adalah
variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,747. Hal ini berarti bahwa seluruh pernyataan untuk

variabel independen dan dependen adalah reliabel dan dapat disimpulkan bahwa instrumen
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pernyataan kuesioner menunjukkan kehandalan dalam mengukur variabel-variabel dalam model

penelitian.

Uji Normalitas

Menciptakon Sinergl: Lingkungon Kerjo dan
Motivasl untuk Kinerja Optimal

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

60

Normal Mean .0000000
Parameters*® Std. Deviation 42797474
Most Extreme Absolute 072
Differences Positive .072
Negative -.055

Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°¢

Sumber: SPSS.26 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai Test Statistic sebesar
0,072 lebih besar dari 0,05 dan Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogrov-SmirnovTest sebesar 0,200 nilai

tersebut lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi

normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Kausalitas llerance lue Factor putusan
Lingkungan Kerja — Kinerja Pegawai 98 133 "
ulti
Motivasi Kerja — Kinerja Pegawai 0,698 1,433

Sumber: SPSS.26 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan tabel 4. di atas maka nilai Tolerance untuk variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi
Kerja sebesar 0,698 > 0,10 dan nilai VIF untuk variable Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja sebesar

1,433 < 10,000, Sehingga dapat disimpulkan data yang diuji tidak terjadi multikolinearitas, dan bisa

lanjut dipengujian selanjutnya.

Uji Heterokedastisitas (Glejser)
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Tabel 5. Hasil Uji Glejser

Kausalitas (Glejser) P-Value P-Level
rungan Kerja — Kinerja Pegawai 0,123 0.05
tivasi Kerja — Kinerja Pegawai 0,291 ,

Sumber: SPSS.26 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel Lingkungan

Kerja adalah 0,123 > 0,05 dan variabel Motivasi Kerja adalah 0,291 > 0,05 artinya tidak terjadi

masalah heterokedastisitas dalam model regresi sehingga pengujian ini memenuhi Kkriteria dari

pengujian asumsi klasik pada uji heteroskedastisitas, Sehingga dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

) Un & Std Coefficients
Kausalitas
(Beta)
(Constant) 0,879
Std. Error 0,511
Lingkungan Kerja — Kinerja Pegawai 0,349
Motivasi Kerja — Kinerja Pegawai 0,385

Sumber: SPSS.26 (Data diolah tahun 2023)

Dari tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa persamaan regresi berganda pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Y =a + 1 X1+p2X2+ ¢
Y =0,879 + 0,349 + 0,385 + 0,511

Dari persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Angka konstanta sebesar 0,879 menyatakan Kinerja Optimal Pegawaiakan tetap konstan sebesar

0,879 apabila Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja tetap atau = 0.

b. Koefisien Regresi sebesar 0,349 menyatakan Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja

Optimal Pegawaisebesar 0,349 artinya jika Lingkungan Kerja Meningkat sebesar 1% maka Kinerja

Optimal PegawaiMeningkat sebesar 34,9%.

c. Koefisien Regresi sebesar 0,385 menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap

Kinerja Optimal Pegawaisebesar 0,385 artinya jika Motivasi Kerja meningkat sebesar 1% maka

Kinerja Optimal PegawaiMeningkat sebesar 38,5%
Uji Parsial (T)
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Tabel 7. Hasil Uji T

) Coefficients _
Kausalitas t-hitung value
(Beta)
(Constant) 0,879
Std. Error 0,511
Ling Kerja — Kinerja Pegawai 0,349 2,597 0,012
Motiv Kerja — Kinerja Pegawai 0,385 3,188 0,002

Sumber: SPSS.26 (Data diolah tahun 2023)

Pengujian dengan membandingkan nilai thitung > ttabel sebesar 2,000 (nilai ini diperoleh dari
MsExcel (=TINV(5%,60) lalu enter) dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Berdasarkan
pertimbangan tabel tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Optimal Pegawai

Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaipada
BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan Nilai t hitung (2,597) > t tabel (2,000) serta nilai
signifikannya (0,012) < (0,05) sehingga terbukti bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaimaka pada tingkat kekeliruan 5% dinyatakan
untuk hipotesis pertama bahwa Ha diterima dan HO ditolak.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Optimal Pegawai

Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaipada BPSDM
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan Nilai t hitung (3,188) > t tabel (2,000) serta nilai signifikannya
(0,002) < (0,05) sehingga terbukti bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Optimal Pegawaimaka pada tingkat kekeliruan 5% dinyatakan untuk hipotesis
kedua bahwa Ha diterima dan HO ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koofisien determinasi (R2) menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel. Dalam hal ini koofisien determinasi dicari untuk mengetahui
seberapa besar perubahan dari kepuasan kerja yang dapat dijelaskan oleh variabel karakteristik

individu dan karakteristik pekerjaan secara bersama-sama.
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Tabel 8. Hasil Uji R2

lit Stand S AdjR S
litas
Coefs d ) a
Lingk Kerja —
o 0,320
Kinerja
- - 395 374
Motiv Kerja
0,393
—Kinerja

Sumber: SPSS.26 (Data diolah tahun 2023)

Berdasarkan nilai R sebesar 0,629 yang berarti ada hubungan sebesar 62,9% antara variabel
independen terhadap dependen. Sehingga dapat disimpulkan korelasi antara independen terhadap
dependen mempunyai hubungan baik. untuk itu persamaan regresi linear berganda seperti pada tabel
R square menunujukkan nilai sebesar 0,395 atau 39,5% artinya variabel dependent dapat dijelaskan
oleh variabel independen. Sedangkan sisanya 60,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.
Interpretasi Penelitian
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Optimal Pegawai

Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaipada
BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan Nilai t hitung (2,597) > t tabel (2,000) serta nilai
signifikannya (0,012) < (0,05) sehingga terbukti bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaimaka pada tingkat kekeliruan 5% dinyatakan
untuk hipotesis pertama bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Lingkungan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja optimal pegawai. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
baik secara fisik maupun non-fisik, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan, dan
motivasi pegawai.

Berdasarkan hasil yang didapat maka penelitian ini sejalan dengan hasil yang ditemukan oleh
Taufig Risal (2022), (Hidayat, 2022), (Nulhakim, 2019). dengan hasil Lingkungan Kerja berpengaruh
Positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Meningkatkan lingkungan kerja adalah proses yang
berkelanjutan dan membutuhkan komitmen dari seluruh pihak dalam organisasi. Dengan menerapkan
strategi yang tepat, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif,
sehingga dapat menarik dan mempertahankan talenta terbaik.

Ini menunjukkan bahwa ketika lingkungan kerja baik maka itu akan meningkatkan Kinerja
Optimal Pegawai disebabkan pegawai yang nyaman ketika bekerja tentu itu akan membuat betah
dalam bekerja sehingga akan meningkatkan kinerjanya. Lingkungan kerja yang optimal adalah
investasi jangka panjang yang dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi organisasi. Dengan
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menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
pegawai, mengurangi tingkat turnover, dan mencapai tujuan bisnisnya.

Hasil penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang didasarkan pada teori
karakteristik pekerjaan Hackman dan Oldham. Ditemukan bahwa lingkungan kerja yang memberikan
kesempatan bagi pegawai untuk menggunakan berbagai keterampilan dan memiliki otonomi dalam
bekerja berkorelasi positif dengan tingkat kepuasan kerja dan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa
desain pekerjaan yang baik dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan
produktivitas pegawai.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Optimal Pegawai

Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaipada BPSDM
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan Nilai t hitung (3,188) > t tabel (2,000) serta nilai signifikannya
(0,002) < (0,05) sehingga terbukti bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Optimal Pegawaimaka pada tingkat kekeliruan 5% dinyatakan untuk hipotesis
kedua bahwa Ha diterima dan HO ditolak.

Berdasarkan hasil yang didapat maka penelitian ini sejalan dengan hasil yang ditemukan oleh
(Maryani, et.al., 2023), (Rosmaini, 2019), (Sugiarto et al., 2020), (Dirgantara, 2023), (Angody, 2023),
(Muhammad Tafsir et al. 2023) yang menyatakan hasil bahwa Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaipada Dinas Komunikasi, Informatika Dan Statistik
Provinsi Bengkulu.

Ini membuktikan bahwa ketika pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi pasti akan
meningkatkan kinerjanya, karena ketika pegawai memiliki motivasi yang tinggi tentu akan membuat
semangatnya tinggi sehingga akan berdampak meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang didasarkan pada teori dua
faktor Herzberg. Ditemukan bahwa faktor-faktor motivator seperti pujian dan pengakuan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan pandangan Herzberg
bahwa faktor-faktor motivator dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja. Selain itu, hasil
penelitian juga konsisten dengan teori penetapan tujuan Locke dan Latham, yang menunjukkan
bahwa tujuan yang jelas dan menantang dapat meningkatkan motivasi dan kinerja
D. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap data penelitian yang telah
terkumpul, kemudian diolah mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Optimal Pegawaipada BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan, maka penulis dapat menarik

kesimpulan yaitu sebagai berikut: Berdasarkan uji statistik, Lingkungan Kerja berpengaruh positif
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signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaipada BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan Nilai
t hitung (2,597) > t tabel (2,000) serta nilai signifikannya (0,012) < (0,05) sehingga terbukti bahwa
variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Optimal
Pegawaimaka pada tingkat kekeliruan 5% dinyatakan untuk hipotesis pertama bahwa Ha diterima
dan HO ditolak. Semakin baik Lingkungan Kerja (X1) suatu Pegawai maka semakin baik pula Kinerja
Optimal Pegawai(Y) yang di hasilkan, maka hipotesis pertama diterima. Berdasarkan uji statistik,
Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Optimal Pegawaipada BPSDM
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan Nilai t hitung (3,188) > t tabel (2,000) serta nilai signifikannya
(0,002) < (0,05) sehingga terbukti bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Optimal Pegawaimaka pada tingkat kekeliruan 5% dinyatakan untuk hipotesis
kedua bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Semakin baik Motivasi Kerja (X2) suatu Pegawai maka

semakin baik pula Kinerja Optimal Pegawai(Y) yang di hasilkan, maka hipotesis kedua diterima.
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